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A. Kagjian Pustaka

Di antara alasan kenapa dunia pesantren selalurikemstuk diteliti
yaitu: Pertama Pesantren dinilai tetap eksis sejak ratusan tahiumdonesia
meskipun tergerus oleh arus moderniskedua Pesantren mempunyai keunikan
tersendiri dimana antara satu pesantren dengamtp&sayang lain mempunyai
kekhasan masing-masing serta sama-sama dapat ntengmdan karakter
khasnya.Ketiga Definisi tentang tradisional dan modern yang jdkan pada
pesantren kurang komprehensif sehingga menarikkuetws diteliti. Keempat
Perkembangan pesantren semakin kompleks dan rmugtii’

Alasan di atas menunjukkan bahwa penelitian yangkisud merupakan
tantangan tersendiri karena bahan kajiannya selaukembang dinamis
mengikuti deras laju kebutuhan masyarakat, khususegtang kecakapan hidup
(life skills) para santri. Oleh karena itu, studi yang penklkukan ini tak lepas
dari jasa-jasa peneliti terdahulu yang telah meikaerberbagai informasi yang
dibutuhkan. Berkaitan dengan fokus kajian penealiti, maka berikut ini peneliti
paparkan hasil studi tentang pesantren khususmgagaeacuan dalam penelitian
ini, antara lain:

1. Penelitian dengan judufTipologi Pondok Pesantren Dalam Konstelasi
Pembaharuan Pendidikan Islam (Studi Pada Pesarfesantren Di
Kabupaten Kudus)’penelitian tersebut dilakukan oleh Miftahudin p&ataun
2011, dijelaskan bahwa Rangkaian format pesaneeers di atas menurut
peneliti diantaranya memenuhi kriteria sebagai Kogriyakni berorientasi
pada pendidikan sepanjang wakiuil(day learning, berkomitmertafaqquh fi
al-din, menerapkan metode-metode transformatif, dan piaoi yang
berbasis pada masyarakebifhmunity based educatjpormemikian, format ini

ditemukan pada pesantren yang menyeimbangkan apg¢adidikan agama

! Ahmad Muthohar, AR.|deologi Pendidikan Pesantren; Pesantren Di Tendahs
Ideologi-ldeologi Pendidikan(SemarangPustakaRizki Putra, 2007), him. 5.



dan pendidikan umum serta dilengkapi dengan berbggandidikan

ketrampilan didalamnya. Format pesantren demikiamgy menggunakan
pendekatan integratif akan mampu memenuhi tuntudan permintaan
masyarakat berkembang sekarang ini karena halesiuias dengan tujuan
pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan @seldcasan antara
aspek dunia dan akhirat.

2. Kemudian penelitian dengan judtiProfii Pondok Pesantren Pendidikan
Islam (PPPI) Miftahussalam Banyumas (Analisis Relevansi Kurikulum
Pesantren dengan Kebutuhan Masyarakatpgnelitian tersebut dilakukan
oleh Sri Yanto pada tahun 2002, yang menjelask&néagesantren adalah
salah satu bentuk pendidikan Islam yang bertujuatuku membentuk
manusia-manusia yang baik dalam hubungannya deXiggnmaupun dalam
hubungannya dengan manusia. Untuk itu pesantrenbergdman bekal yang
dibutuhkan untuk bisa berhubungan baik dengan Aliidlam bentuk
pelaksanaan ibadah-ibadah ritual seperti shal&gatz@uasa, dan haji. Dan
ibadah sunah yang lainnya. Di samping itu pesantrengembangkan
pengetahuan dan ketrampilan (sains dan teknolagiy giperlukan oleh santri
agar mampu mengatasi persoalan dan kendala kedutéd@m berhubungan
dengan sesama manusia. Dalam kaitan itu maka pkadicagama di
pesantren berpadu dengan pendidikan-pendidikamylaindalam rangka
pembentukkan manusia yang sempurna.

3. Kemudian penelitian dengan judul “Studi Analisis Tentang Proses
Pembaharuan Pendidikan di Pondok Pesantren Darualraekulo Kudus,”
penelitian tersebut dilakukan oleh Siti Malikhatpada tahun 2004, yang
menjelaskan bahwa dengan berputar majunya zamam, pengetahuan,
teknologi dan kebutuhan manusia pada umumnya, rpekdidikan dituntut

untuk bisa menjawab hal tersebut secara nyata wanast demi eksistensi

2 Miftahudin “Tipologi Pondok Pesantren Dalam Karlasi Pembaharuan Pendidikan
Islam (Studi Pada Pesantren-Pesantren Di Kabupdtetus)”, Skripsi, (Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011), him 73.

® Sri Yanto, “Profil Pondok Pesantren Pendidikanansl (PPPI) Miftahussalam
Banyumas (Analisis Relevansi Kurikulum Pesantrengda Kebutuhan Masyarakat)3kripsi,
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 200&Y);. 80.



pendidikan itu sendiri bagi kehidupan manusia s@pan masa. Sebagai
konsekuensi logis dari hal tersebut, maka setiagb#ga pendidikan harus
mebaharui sistem pendidikannya dan diterapkan @emgata dalam segala
faktor dalam proses belajar mengajar dan termasulla plalam kubu
pensatref.

Dari uraian tersebut sekilas memang ada persamaangad
permasalahan yang penulis kaji, namun dalam sknpspenulis menekankan
pada penerapan kurikulum berbasis kecakapan hidepskills) dalam pondok
pesantren Al-Fadllu Jagalan Kutoharjo Kaliwungu #ain
B. Kerangka Teoritik
1. Pendidikan Pesantren

Lembaga pendidikan Islam yang memainkan perannyaddinesia jika
dilihat dari struktur internal pendidikan Islamrtsepraktek-praktek pendidikan
yang dilakksanakan, ada empat kategdertama,pendidikan pondok pesantren,
yaitu pendidikan Islam yang diselenggarakan set@disional, bertolak dari
pengajaran secaran Quran dan hadits dan meransaggnap kegiatan
pendidikannya.Kedua pendidikan madrasah, yakni pendidikan Islam yang
diselenggarakan di lembaga-lembaga model Barat yamgpergunakan metode
pengajaran klasikal, dan berusaha menanamkan Eg@agai landasan hidup ke
dalam diri para sisweetiga, pendidikan umum yang bernafaskan Islam, yaitu
pendidikan Islam yang dilakukan melalui pengembangaasana pendidikan
yang bernafaskan Islam dilembaga-lembaga pendidikaig menyelenggarakan
program pendidikan yang bersifat umulkeempat pelajaran agama Islam yang
diselenggarakan di lembaga-lembaga pendidikan unseivagai suatu mata
pelajaran atau mata kuliah saja.

Zamachsjari Dhofier mendefinisikan pesantren bérdaa kata santri

yang diawali dengan awalg® dan akhiraran yang berarti sebagai tempat tinggal

4 Malikatun, “Studi Analisis Tentang Proses Pembaaar Pendidikan di Pondok
Pesantren Darul Falah Jekulo KuduSKripsi( Kudus: Jurusan Tarbiyah STAIN, 2000), him. 28.

® Yasmadi, M.A., Modernisasi Pesantren (Kritik Nurcholish Madjid Thadap
Pendidikan Islam TradisionalfJakarta: Quantum Teaching, 2005), him. 59.



para santrf. Sementara Manfred Ziemek, sebagaimana di kutip diidar Putra
Daulay menguatkan dengan menyatakan secara etimplegantren adalah
pesantrian yang berarti tempat sah@iegitu juga Abdurrahman Wahid, yang di
kutip oleh Isma’il SM secara teknis pondok pesanttnyatakan sebagaia“
place where santri (student) Ii&

Menurut Mastuhu, sebagaimana di kutip oleh Fatalk@y mengatakan
secara definitif pesantren merupakan lembaga gikadhi tradisional Islam untuk
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-agg@ma Islamtéafaqquh
fi al-din) dengan mementingkan moral agama Islam sebagainmed hidup
bermasyarakat sehari-hdri.

Untuk dapat memahami hakikat pesantren, maka perdifelaskan
terlebih dahulu memahami pendidikan Islam tradsiptetapi karena penelitian
ini merupakan studi kasus terhadap peran pesardedam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, peneliti membatasi paglanksekilas pendidikan
pesantren tradisional.

Secara etimologis, kata tradisional berasal data kkasar tradisi yang
berarti tatanan, budaya, atau adat yang hidup dasmipuah komunitas
masyarakat. Karenanya, tradisional diartikan sebkgasensus bersama untuk
ditaati dan dijunjung tinggi oleh sebuah komunitagsyarakat setempat. Kata
tradisional juga selalu menunjuk pada hal-hal ydmgrsifat peninggalan
kebudayaan klasik, kuno dan konservatif. Bercermiéngan asumsi diatas,
apabila dikaitkan dengan sistem pendidikan daldamismaka pandangan kita
selalu tertuju pada pesantren, pesantren dianggbpgai satu-satunya sistem

pendidikan di Indonesia yang menganut sistem keasérBahkan Ulil Abshar

® zamakhsari Dhofier.Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyaakarta:
LP3ES, 1982), him. 18.

" Haidar Putra DaulaySejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Isim
Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007) lIChtm. 61.

8 smail SM, “Pengembangan Pesantren TradisionglSebuah Hipotesis
Mengantisipasi Perubahan Sogial dalam Abdurrahman Mas’udDinamika Pesantren dan
Madrasah (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Seangrdan Pustaka Pelajar, 2002),
Cet.l. him. 50.

° Fatah Syukur NCpinamika Madrasah Dalam Masyarakat Indust(Semarang :
Pusat Kajian dan Pengembangan IlImu-llmu Kelslamaan dPesantren and Madrasah
Development Centr@004 ), Cet. |., him. 26.



Abdala dalam artikelnyalHHumanisasi Kitab Kuning: Refleksi Dan Kritik Atas
Tradisi Intelektual Pesantrermenyatakan bahwa pesantren merupakan satu-
satunya lembaga pendidikan Islam di Indonesia yaawgarisi tradisi intelektual
Islam tradisionat?

Pada dasarnya, pesantren merupakan sebuah asradidika Islam
tradisional tempat para santrinya tinggal bersaamh#lajar di bawah pengajaran
kyai. Asrama bagi santri inilah yang disebut pond&ehingga Zamakhsari
hhofier mengatakan bisa dikatakan pesantren jikeh tnemenuhi unsur-unsur
dasar, diantaranya pondok, masjid, santri, pergajaitab-kitab Islam klasik,
dan kyai!

Sedangkan pesantren dalam konsep tujuan pokok yagtmcetak ulama,
yaitu orang yangnutafaqqih fi ad-diratau mendalam ilmu agamariyaNamun
saat ini bangsa Indonesia sedang mengembangkan okdesin sebagai tata
pemerintahan bangsa. Untuk itu, masyarakat pesansebenarnya sangat
diuntungkan oleh tata kehidupan demokrasi. Pemirppmimpin dipilih atas
dasar hak setiap pemilih sama nilainya, nilai pgnying bergelar profesor sama
dengan tukang becak atau nelayan atau petani jidag tmemiliki sawah
sekalipun. Para kyai yang menjadi pimpinan maysritamat Islam yang
kebanyakan tinggal di pedesaan, memiliki pengarahgysangat kuat untuk
memilih siapa pemimpin yang paling disetujui untualenjadi presiden. Jangan
berharap, calon presiden yang tidak memperoleh s kyai dan santri akan
terpilih menjadi presiden.

Oleh karena itu, format subtansi pendidikan ideasgmtren adalah
format yang memungkinkan lulusannya untuk terusatiagenjalankan perannya
di atas pada masa-masa mendatang, peran tersdbotas€00 tahun telah
berjalan dengan baik. Kalau selama beberapa (pttun terakhir ini terseok-

seok, maka hal itu disebabkan karena dua hal. Rartperubahan masyarakat

®"4M. Amin Haedari, dkk,masa depan pesantren dalam tantangan modernitas da
tantangan komplesitas globdlakarta: IRD Press, 2004) Cet. 1, Him. 13-14.

11 Zamachsjari DhofierPesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kydin,. 44.

12 M. Dian Nafi’, dkk, Praksis Pembelajaran Pesantredpgjakarta: Instite For Trining
and Development (ITD) Amhers MA, Forum Pesantregaéan Salasih, 2007), him. 5.
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Indonesia dan masyarakat dunia dalam berbagai lehidberjalan terlalu cepat,
yang sulit dipahami oleh pimpinan pesantren. Keduejoman penting yang
diajarkan oleh para pendahulu kurang dipahami jiRggloman yang dimaksud
ialah: “al- muhafadzah ‘alal gadimis sholeh wal ahdzu madidil ashlah.”

Namun demikian, pada kenyataannya para pimpinaanpes terus menerus
terlambat dalam upaya memadu tradisi pesantrenademgdernisasi pendidikan.
Sebenarnya, ambisi untuk memodernisir lembaga-lgmipgndidikannya cukup

kuat, tetapl‘educational resourcesyang mereka miliki sangat minif.

2. Unsur-unsur Pesantren

Menurut Zamakhsari Dhofier, unsur-unsur sebuahmemaada 5 (lima),
yaitu :

a. Pondok

Menurut bahasa pengertian pondok sudah dijelaskamatas. Pada
pembahasan ini akan dijelaskan alasan pentingngaikian sebuah pondok bagi
sebuah pesantren. Di antara alasan tersebut adalah

Pertama,banyaknya santri-santri yang berdatangan daratiagng jauh
untuk tholabul ‘ilmi pada seorang kyai yang sudah termashur keahliannya
Mereka membutuhkan tempat untuk menginap supaya uchgmkan untuk
menerimana pelajaran dari kyai kapan saja.

Kedua, kebanyakan pesantren itu terletak di desa-desaggghipara
santri yang ingin nyantri di pondok pesantren temsebelum ada tempat
perumahan bagi mereka. Meskipun pada sebagian tpmsaada santri yang
dititipkan pada rumah-rumah warga yang berdeka¢amgan pesantren.

Ketigadiharapkan munculnya feedback antara kyai danisahitmana
santri dianggap oleh kyai sebagai anak sendiriitBgaga sebaliknya para santri

menganggap kyai sebagai orang tuanya sendiri.

13 zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Memadu Modernitas Untuk Kemajuan
Bangsa(Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2009), bioa2@1.

11



b. Masid

Masjid menurut lughah dapat diartikan sebagai ténmgsujud. Di
dalam masjid ini di samping berfungsi sebagai temnymauk beribadah, masjid
juga bias dialih fungsikan sebagai tempat pelalsanpendidikan dan lain
sebagainya. Di zaman Rasulullah pun masjid dijadikebagai tempat untuk
mendiskusikan masalah-masalah kemasyarakatan.

Penempatan masjid sebagai pusat pendidikan ini enemackan tradisi
pesantren yang selama ini di pegang teguh oleh ggag&kyai pemimpin
pesantren. Bahkan sekarang banyak juga masjidangasiig ada di masyarakat
yang dijadikan sebagai tempat pembelajaran Al-Quaiau lebih di kenal dengan
Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) dan lain sebagainy
c. Santri

Menurut Haidar Daulay, santri dapat dikategorikaenjadi 2 (dua)
kelompok, yaitu :

1) Santri mukim, yakni para santri yang berdatanganldar daerah yang jauh
sehingga tidak memungkinka untuk pulang ke rumahmgaka akhirnya dia
mondok (menetap/menempat/mukim) di pesantren. Qigfena menjadi
santri mukim, maka ia harus mengikuti tata terihg berlaku di pesantren.

2) Santri kalong, yakni para santri yang berasal daerah sekitar yang sangat
memungkinkan mereka pulang ke daerah masing-maSigtri kalong ini
dating ke pondok hanya untuk mengikuti pelajaransgg@, habis itu ia
pulang ke rumahnya sendiri dan tidak mengikutifads yang lainnya?

d. Pengajaran Kitab-kitab Islam klasik

Kitab klasik dalam pesantren yang dimaksud adailab lkkuning. Bukan
berarti warna kitab ini kuning, melainkan yang diksizd adalah kitab yang ditulis
oleh para ulama salaf abad pertengahan yang erisikruf arab” gundul” atau
tanpa harokat yang harus diberi makna di baveddisgh) menggunakan huruf
arab ‘pegori. Hanya santri-santri yang sudah mahir saja yaagpu melakukan

ini ini dengan benar sesuai tuntunan. Oleh kar&m&emahiran santri tersebut

4 Haidar Putra DaulaySejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Isfiam
Indonesiahim. 64
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harus mempelajari secara mendalam ilmu-ilmu alatygtni ilmu nahwu, shorof,

balaghoh, ma’ani, bayan, dan lain sebagainya.

Membutuhkan waktu yang sangat lama untuk memperdaitab-kitab
yang dimaksud, sehingga kriteria tolok ukur luluauatidaknya santri adalah
kemahiran dalam membaca dan menjelaskan isi kaadukitab kuning tersebut.
Bahkan sampai sekarang pun meskipun sebagian pmsanutdah memasukkan
pelajaran umum, pengajian kitab kuning tetap ddal&an karena pengajian ini
juga salah satu tradisi di pesantren yang harjsgdi

Jenis-jenis kitab kuning, menurut Dhofier dapa tégarikan menjadi 8
(delapan) kelompok, yakni : kitab nahwu/shorof akitfigih, kitab ushul figih,
kitab hadits, kitab tafsir, kitab tauhid, kitab aasvuf dan etika, serta cabang-
cabang ilmu lainnya seperti kitab tarikh dan batagh
e. Kyai

Kata kyai dalam bahasa Jawa di pakai untuk tigargghng berbeda
yang tersebut di bawah ini :

1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yamggkp keramat seperti
“kyai garuda kencana” yang dipakai untuk sebutaetkeemas yang ada di
keratin Yogjakarta.

2) Sebagai gelar kehormatan kepada orang-orag tuaypagianya.

3) Sebagai gelar yang diberikan oleh masyarakat kepadaorang yang ahli
dalam agama Islam yang memiliki pesantren dan njarkgan kitab-kitab
Islam klasik kepada santrinyA.

Kyai yang dimaksud dalam pembahasan ini adalahr defai yang
ketiga. Kyai merupakan tokoh sentral dalam sebuesamren. Wibawa dan

karisma kyai menentukan maju atau mundurnya sepesdmntren.

15 Zzamakhsari Dhofiefesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kighm. 50.
16 zamakhsari Dhofiefesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kighm. 55.
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3. Sekilas Segjarah Pesantren dan Pola Perkembangannya

Perspektif sejarah pesantren sebenarnya tidak hate/ik dengan
makna keislaman, tetapi juga mengandung maknaiedstonesiaifdigenou$
pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamagutala dari lembaga
pendidikan keagamaan pra-Islam, yang disebut dengardala. Konon mandala
ini telah ada sejak zaman sebelum majapahit dafurgsi sebagai pusat
pendidikan (semacam sekolah) dan keagamaan. Mawatggap oleh orang
Hindu-Budha sebagai tempat suci karena disitu ahggra pendeta atau pertapa
yang memberikan kehidupan yang patut dicontoh nmakgh sekitar karena
kesalehannya. Mandala juga disebut sebagmasramayang dipimpin oleh
siddapanditayang bergelamuniwarg munindra muniswara maharsj mahaguru
ataudewaguru®’

Pendapat lain yang mengatakan pondok pesantreahakialanjutan dari
mandala adalah IP Simanjuntak (1973) yang mengatgk@santren telah
mengambil model dan tidak mengubah struktur organisdari lembaga
pendidikan mandala masa Hindu. Pesantren hanya ubahgisi agama yang
dipelajari, bahasa sebagai sarana pembelajarafa@darbelakang santri. Namun,
Abdurrahman Mas’ud (2000)ebih condong mengatakan pesantren memiliki
kesinambungan dengan lembaga pendidBaruculayang telah ada di masa pra-
Islam di Jawd?

Meskipun belum diketahui secara jelas kapan pemanertama kali
didirikan, namun ketika masa walisongo (abad 16 -M} sudah terlacak sebuah
pesantren yang didirikan Syeikh Maulana Malik Ibmahdi Gresik. Konon
pesantren yang didirikan tersebut merupakan pesamgertama dalam sejarah

pendidikan Islam di Indonesta.

17 |lsmawati, ‘Melacak Cikal Bakal Pesantren Jalyalalam Anasom (edMerumuskan
Kembali Interrelasi Islam-Jawa Y ogjakarta : Penerbit Gama Media dan Pusat Kdgéam dan
Budaya Jawa IAIN Walisongo Semarang, 2004), hin265-

8 Abdurrohman Mas'ud, Pesantren dan Walisongo : Sebuah Interaksi dalami®u
Pendidikan’ dalamIslam dan Kebudayaan Jawa(Yogjakarta : Penerbit Gama Media, 2000),
him. 223.

19 Fatah Syukur NCPinamika Madrasah dalam Masyarakat Indust(Semarang :
Pusat Kajian dan Pengembangan IlImu-llmu Kelslamaan dPesantren and Madrasah
Development Centr@004 ), Cet. |. him. 26.
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Perkembangan awal pesantren ini bisa dilihat da@mguoatnya identitas
pesantren yang khas sebagai lembaga pendidikanaagagminjam istilahnya
Abdul Djamil, dikatakan amat kosmopolit. Pada taliip eksistensi pesantren
telah selaras dan sesuai dengan sebagaimana agalipenlihatkan oleh para
wali dan santrinya yang mengambil peran-peran egratdi bidang sosial,
ekonomi dan politié® Kemudian pada tahap selanjutnya lebih diakultkeasi
dengan kebudayaan dan tradisi jawa yang berkemibdaiga, dari peran Syeikh
Maulana Malik Ibrahim inilah kemudian lahir ribuaruballighyang menyebar ke
seluruh Tanah Jawa dan daerah-daerah sekitarnya.

Faktor yang mempengaruhi mengapa pertumbuhan pesahiantaranya
kebiasaan santri yang setelah selesai atau tamaiedajar pada seorang kyai, ia
di beri izin untuk atau ijazah oleh kyai untuk merké dan mendirikan pesantren
baru di daerah asalnya. Dengan begini, perkembapgsantren semakin merata
di berbagai daerah, terutama di perdesaan.

Menurut Zamachsari, jumlah lembaga pendidikan gesardi seluruh
Indonesia pada kurun waktu 2 dekade terakhir bebkeigp sangat cepat.
Terhitung pada bulan desember 2008 telah mencajaaitikas sebanyak 21.521
pesantren dengan jumlah santri sebanyak 3.557.7dri#tri.s Sebelumnya
Zamachsjari telah menguraikan jumlah tersebut sgkeahun 1977 berjumlah
4.176 pesantren, tahun 1987 berjumlah 6.579 pesanhamun untuk dekade
berikutnya belum menunjukkan perkembangan yangrtheBaru tahun 1997
mulai bertambah menjadi 8.342 pesantren, tahun 88B8nyak 12.012 pesantren,
tahun 2003 sebanyak 14.666 pesanttdédan 5 tahun kemudian bertambah 6.855
pesantren sehingga total seluruh pesantren sedsdoriahun 2008 berjumlah
21.521 pesantren.

Perkembangan di atas, menurut Zamachsjari dikasenpksantren kini
ditunjang oleh UU Sisdiknas No. 2 Tahun 1989 yarggnierikan legalitas yang

% Abdul Djamil, “Pesantren : Jati Diri dan Perannya dalam Kebudayaadalam
PrologProfil Pesantren KuduygKudus : Central Riset dan Manajemen Informa33), him. Vi.

2 zamakhsari dhofier,Tradisi Pesantren Memadu Modernitas Untuk Kemajuan
Bangsahlm. 660-661.
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sama dengan sekolah-sekolah negeri tingkat dasar ndenengah terhadap

madrasah-madrasah tingkat dasar dan menengah y#dm®gnbdngkan di

pesantren. Oleh karenanya, diperkirakan tahun g@f@@ndatang jumlah lembaga

pendidikan pesantren kemungkinan akan mencapaas@&.000 pesantré.

Keadaan demikian merupakan peluang bagi pihak pesaantuk lebih

membuka menerima perubahan. Berbagai pola penggabaielah dilakukan

oleh beberapa pesantren akhir-akhir ini. Pola-poé@agembangan pesantren

menurut para pakar antara lain:

Menurut Abdurrahman Wahid, pola pengembangan yalegda tubuh

pesantren dapat terbagi menjadi 3 (tiga) polauyait

a. Pola pengembangan sporadis (berdasar pada aspitasing-masing

pesantren)

Pola ini ditempuh oleh beberapa pesantren utamarasesendiri-

sendiri, tanpa tema tunggal yang mengikat kesemueyau mereka itu.

Meskipun demikian, mereka terbukti memiliki intdasi kerja cukup tinggi

dan mempunyai pengaruh yang mendalam.

Adapun bentuk kegiatan pokok dari jenis pengembasgaradis ini

antara lain :

1)

2)

3)

Mengambil bentuk berdirinya beberapa sekolah navag(SMP dan
SMA) selain sekolah-sekolah agama tradisional yaglgh ada di
pesantren, seperti yang terjadi di pesantren Tebuogl dan Rejoso
(Jombang).

Menyempurnakan kurikulum campuran (agama dan unyany telah
diramu oleh beberapa lembaga pendidikan tingkaggtin Seperti
pematangan kurikulum yang dilakukan oleh pondok enedGontor
(Ponorogo) sehingga melahirkan Institut PendidiRanussalam (IPD).
Mengembangkan pola pesantren yang lain dari pdalisanya, seperti
berdirinya beberapa belas PKP (pondok karya pemiveam) dengan
mengambil pembinaan dari pemerintah daerah dan nisam

kemasyarakatan yang ada.

22 zamakhsari dhofiefTradisi Pesantren Memadu Modernitas Untuk KemajBangsa him. 167.
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b. Pola pengembangan pendidikan ketrampilan (dikeloleh Kementrian

Agama)

Pola semacam ini telah diikuti oleh lebih dari sesebuah pesantren
di Indonesia. Pendidikan ketrampilan ini, menjaatjian dari kurikulum yang
diwajibkan oleh pemerintah bagi sekolah-sekolah megayang ingin
memperoleh persamaan dengan sekolah-sekolah nareaga

Adapun pengembangan pendidikan ketrampilan inedap menjadi
komponen-komponen yang berbeda-beda, diantarartya: ya
1) Pendidikan kepramukaan
2) Pendidikan kesehatan
3) Pendidikan kejuruan (pertanian, pertukangan, dajurkan dasar

elektronika).
c. Pola pengembangan latihan pengembangan masyadakaiq oleh LP3ES)

LP3ES (Lembaga Penelitian, Pendidikan dan PenenaBganomi
dan Sosial) dalam rangkanya ikut serta mengembanpgkaantren dengan
mengadakan kerjasama dengan berbagai lembaga, dagikpemerintah
maupun swasta, dari dalam negeri maupun luar negeri

Ide dasar dari pola ini tidak lain mendidik sebag&antri untuk
menjadi tenaga pengembangan masyaragladnge agenjsyang mampu
mengetahui kebutuhan pokok masyarakat, menggalbsumiaya alam dan
manusiawi yang dapat dipakai untuk memenuhinya, demggerakkan
pertisipasi masyarakat untuk berpikir membangunepadn dalam pola
pengembangan yang terpadu. Bentuk kegiatan yaagutliatn LP3ES adalah
berorientasi pada program Latihan Pengembangan avileat dari Pondok
Pesantren yang berlangsung di pesantren pabelaye(&ta)*

Selanjutnya menurut A. Qodri A. Azizy yang mengkii&asikan
pola pesantren yang variatif ini dengan pola seldagyakut :
1) Pesantren yang hanya menyelenggarakan pendidikanalfodengan

menerakan kurikulum nasional, baik yang hanya mnikim#ekolah

% Abdurrahman WahidMenggerakkan Tradisi Esai-Esai PesantreiYogjakarta :
LKiS, 2010), cet.lll, him. 169-174.
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keagamaan (MIl, MTs, MA, dan PT Agama Islam), maugang juga
memiliki sekolah umum (SD, SMP, SMA, dan PT Umursgperti
pesantren Tebu Ireng Jombang, pesantren Futuhijj@mggen, dan
pesantren Syafi'iyyah Jakarta.

2) Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagadadam bentuk
madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu umum meski tideaerapkan
kurikulum nasional, seperti pesantren Gontor Pagmropesantren
Maslakul Huda Kajen Pati (Matholi’'ul Falah) dan DelRohman Jakarta.

3) Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agamamddentuk
madrasah diniyah (madin), pesantren salafiyyah itamgruban, lirboyo
Kediri dan pesantren Tegal Rejo Magelang.

4) Pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat pa@n@apjlis ta’lim)

5) Pesantren yang berkembang menjadi tempat asrankaanak pelajar
sekolah umum dan mahasisfia.

Pesantren Menurut Kemenag Rl secara umum jenisnesa dapat

dideskripsikan menjadi 3 (tiga) tipe, yaitu sebdggikut :
1) Pesantren Tipe A
a) Para santri belajar dan menetap di pesantren
b) Kurikulum tidak tertulis secara eksplisit melainkaiemakaihidden
curriculum (benak kyai)

c) Pola pembelajaran menggunakan metode pembelajatamiik
pesantrengorogan, bandongarman lain sebagainya)

d) Tidak menyelenggarakan pendidikan dengan sistermasaldl

2) Pesantren Tipe B
a) Para santri tinggal dalam pondok/asrama
b) Pembelajaran menggunakan perpaduan pola pembelajasa

pesantren dengan sistem madrasah

c) Terdapatnya kurikulum yang jelas

24 Ahmad Qodri Abdillah Azizy, Memberdayakan Pesantren Dan Madrasaalam
Abdurrohman Mas'ud, et.aDinamika Pesantren dan MadrasatSemarang : Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang dan Pustaka Pelajar, 200&)
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d) Memiliki tempat khusus yag berfungsi sebagai sék@haadrasah)
3) Pesantren Tipe C

1) Pesantren hanya semata-mata tempat tinggal (asrbam)para
santri

2) Para santri belajar di madrasah/sekolah yang lgtakidak jauh
dengan pesantren

3) Waktu belajar di pesantren biasanya malam/siang jha para
santri tidak belajar di sekolah/madrasah (ketikaehkee di pesantren)

4) Pada umumnya tidak terprogram dalam kurikulum ypelas dan
baku?®

4. Kurikulum Berbasis K ecakapan Hidup (Life Skills)
a. Pengertian Kurikulum Berbasis Kecakapan Hidup (Life Skills) dan
Kompleksitas pengembangannya dalam Pondok Pesantren
Istilah kurikulum yang berasal dari bahasa latiariculum) semula
berartia runing course, or race cource, espcially a chariace coursedan
terdapat pula dalam bahasa pranaseu(ier) artint to run yang artinya
berlari. Kemudian istilah itu digunakan untuk sefaimcoursesatau mata
pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai ge&én atau ijazah.
Seperti halnya dengan istilah-istilah lain yang yzéndigunakan,
kurikulum juga mengalami perkembangan dan tafsyamgy berbagai ragam.
Setiap ahli kurikulum mempunyai rumusan sendiri,lawpun di antara
berbagai definisi itu terdapat aspek-aspek persam&acara tradisional
kurikulum diartikan sebagai mata pelajaran yangjadian disekolah.
Pengertian kurikulum yang dianggap tradisional nmasih banyak dianut
sampai sekarang, juga di Indonesia.
Dalam perkembangan kurikulum sebagai suatu kega¢adidikan,
timbul berbagai definisi lain. Defeinisi ini merigkan apa yang termasuk ke

dalam ruang lingkupnya. Di antara definisi-defini|mng ada, termasuk

% Tim Depag RI,Pola Pembelajaran di Pesantrer{Jakarta : Direktorat Jenderal
Kelembagaan Agama Islam, 2008)m. 18.
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definisi yang populer diguanakan adalathe" curriculum of a school is all
the experiences that pupils have under the guidasfcthe schodl yaitu
segala pengalaman anak di sekolah di bawah bimtisg&olah. Definisi
yang mirip seperti itu diberikan antara lain olebréld Alberty, john kerr,
dan lain-lain®®

Kurikulum yang dimaksudkan adalah suatu jarak ydrayus
ditempuh oleh pelari atau kereta dalam perlombaanadval sampai akhir.
Kurikulum juga berarti thariot’ semacam kereta pacu zaman dulu yaitu
suatu alat yang membawa seseorang d#ait’ sampai finish’. 2’

Kemudian pengertian kecakapan hidufifg Skillg adalah
kemampuan dan keberanian untuk menghadapi probl&efadupan,
kemudian secara proaktif dan kreatif, mencari d@memukan solusi untuk
mengatasinya. Pengertian kecakapan hidup lebih Hers ketrampilan
vokasional atau ketrampilan bekerja. Orang yangktidekeja, misalnya ibu
rumah tangga atau orang yang sudah pensiun tetaperukan kecakapan
hidup. Seperti halnya orang yang bekerja, mere§ga jnenghadapi berbagai
masalah yang harus dipecahkan. Orang yang sedamngmmpeh pendidikan
pun memerlukan kecakapan hidup, karena mereka tgma memiliki
permasalahannya sendiri. Pengertian lain kecakapduop (ife Skill§
adalah:

1) Pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untdlkniger dalam
masyarakat

2) Kemampuan yang membuat seseorang berbeda daladugehisehari-
hari (Baker, 2005)

3) Kemampuan vyang berupa prilaku adaptif dan positibngy
memungkinkan seseorang untuk menjawab tuntutan tdatangan
kehidupan sehari-hari secara efektif (WHO, 20?(‘53).

%6 3. NasutionPengembangan Kurikulur@Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 1993hm. 9-10.
" Nasution,Asas-asas Kurikulun(Jakarta, Bumi Aksara, 2001 Ed. 2, Cet. 4), HIrg.

% Departemen Agama RIPedoman integrasi life skill terhadap pembelajargdakarta,

Direktorat jenderal kelembagaan Agama Islam, 20@4n). 6.
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Jadi pengertian kurikulum berbasis kecakapan hidifie skills)
dapat didefinisikan sebagai segala kegiatan dakngaaman belajar yang
dirancang, direncanakan, diprogramkan dan disebaagggn oleh lembaga
bagi anak didiknya dengan maksud untuk mencapaatupendidikan berupa
kemampuan dan keberanian untuk menghadapi problé&etadupan,
kemudian secara proaktif dan kreatif, mencari d@memukan solusi untuk
mengatasinya.

Perkembangan kurikulum pada hakikatnya sangat leaptarena
banyak faktor yang terlibat dengannya. Artinya arpBrkembangan
kurikulum dalam bentuk apapun karena berbagai faktg itu bisa diketahui
arah perkembangannya melalalui bingkai kurikulumnyap kurikulum
didasarkan atas asas-asas tertentu, antara lain :

1) Asas filosofis yang pada hakikathnya menentukan tujuan umum
pendidikan.

2) Asassosiologis yang memberikan dasar untuk menentukan apa yang
akan dipelajari sesuai dengan kebutuhan masyark&htjdayaan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

3) Asas organisatoris yang memberikan dasar-dasar dalam bentuk
bagaimana bahan pelajaran itu disusun, bagaimasalhn urutannya.

4) Asaspsikologi yang memeberikan prinsip-prinsip tentang perkermgha
anak dalam berbagai aspek serta caranya belajababgan bahan yang
disediakan dapat dapat dicernakan dan dikuasai ahetk didik atau
santri sesuai dengan taraf perkembangannya.

Semua asas-asas itu sendiri cukup kompleks daim saladapat
mengandung hal-hal yang saling bertentangan, sghirgrus diadakan
pilihan akan menghasilkan kurikulum yang berbeddabevalupun hanya
mengenai salah satu asas tersébut.

Lembaga pendidikan pondok pesantren, dewasa ina sadiap
pesantren terdapat tiga jenis pendidikan, yaituig#ken pondok pesantren,

madrasah dan sekolah umum. Dalam metode pembelgpmadok pesantren

29 3. NasutionPengembangan KurikuluniBandung, PT. Citra Aditya Bakti, 1993), him. 1-2
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menerapkan metode pembelajasanogan, bandongatalagahdanlalaran.
Dalam perkembangannya metode-metode tersebut na@mgakorientasi
penerapan metode antara ldialagah, yakni dari bentuknya yang hanya
mendiskusikan arti terjemahan sebuah arti kitath kata dan cara baca yang
berdasarkan nahwu, sharaf dan balaghah), kepadekaqean bagaimana
membahas isu suatu kitab. Di samping itu, pembalmajuga dilakukan
dengan menggunaka sistem kelas dan berjenfaragkis).

Dalam hal evaluasi, setelah pesantren membukanrsistadrasah,
kini mengalami pergeseran bentuk keberhasilan Iksdin) santri. Dari yang
semula di ukur dengan legitimasi restu kyai dengara terlebih dahulu
ditentukan oleh penampilan kemampuan mengajarkiaib liada orang lain
dan audiennyanfustami) menjadi puas, kebentuk ujiamm(ihan) resmi
dengan sistem pemberian angka-angka tanda lulusnai# tingkat bahkan

dengan ijazah (formaff.

b. Prinsip-prinsip, Tujuan dan Manfaat Kurikulum Berbassis
K ecakapan Hidup (life skills)

Prinsip-prinsip kurikulum berbassis kecakapan hidlife skills)
meliputi beberapa hal berikut :

1) Kurikulum berbassis kecakapalifg skills) hendaknya tidak mengubah
system pendidikan yang yang telah berlaku.

2) Kurikulum berbassis kecakapan hiddge(skills) tidak harus merubah
kurikulum yang sudah ada , tetapi yang diperlukdalah penyiasatan
kurikulum yang sudah ada untuk diorientasikan gatakapan hidup

3) Etika sosio relegius bangsa tidak boleh dikorban#alam kurikulum
berbassis kecakapan hiddibe(skills), melainkan justru sedapat mungkin
diintegrasikan dalam proses pendidikan

4) Pembelajaran kecakapan hidlife(skills) menggunakan prinsigarning

to know(belajar untuk mengetahui sesuategrning to do(belajar untuk

30 Ahmad Muthohar, AR.|deologi Pendidikan Pesantren; Pesantren Di Tendabs Ideologi-
Ideologi Pendidikanhim. 5.
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dapat mengerjakan sesuatlgarning to be(belajar untuk menjadi jati
dirinya sendiri), danlearning to life together(belajar untuk hidup
bersama).

5) Pelaksanaan pendidikan kecakapan hiditggkills) di pondok pesantren
hendaknya menggunakan manajemen berbasis pondahtees

6) Potensi daerah sekitar pondok pesantren dapatletiséfan dalam
penerapan kurikulum berbassis kecakapan hitlte gkills) di pondok
pesantren, sesuai dengan pendidikan kontekstumaltextual teaching
learning/CTL) dan pendidikan berbasis ludsdad based educatijpn

7) Paradigmalearning for life (belajar untuk kehidupan) ddearning to
work (belajar untuk bekerja) dapat dijadikan sebagaad&sirikulum
berbassis kecakapan hidupe( skills), sehingga terjadi pertautan antara
kurikulum berbassis kecakapan hidulife( skills) dengan kebutuhan
nyata para peserta didik atau santri.

8) Penyelenggaraan kurikulum berbassis kecakapan hitiftg skills)
diarahkan agar peserta didik atau santri menujuphigang sehat dan
berkualitas, mendapatkan pengetahuan, wawasaked@mpilan yang
luas serta memiliki akses untuk memenuhi standhmhsecara layak.

Secara umum kurikulum berorientasi pada kecakapaimp hyang
bertujuan memfungsikan pendidikan sesuai dengamahfiya, yaitu
mengembangkan potensi peserta didik atau santrukumhenghadapi
perannya di masa yang akan datang.

Kurikulum berbasis kecakapan hidufife( skills) secara khusus
bertujuan untuk:

1) Mengaktualisasikan potensi peserta didik sehinggeeka cakap bekerja
(cakap hidup) dan mampu memecahkan masalah hidhaypi-seri.

2) Merancang pendidikan dan pembelajaran agar funaisizagi kehidupan

masa sekarang dan yang akan datang.

31 M. Sulthon Masyhud, dkkManajemen Pondok Pesantrefdakarta: Diva Pustaka, Cet. II,
2004),hIm.163-164.
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3) Memberikan kesempatan sekolah/madrasah untuk médrageykan
pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan peratidilerbasis luas.

4) Mengoptimalisasikan pemanfaatan sumber daya di kilingan
sekolah/madrasah dan masyarakat, sesuai dengasipprimanajemen
berbasis sekolah.

Menyimak tujuan kurikulum berbasis kecakapan hidlife skills)
tersebut, secara tersirat menjelaskan kepada &ltevd lembaga pendidikan
diharuskan memberikan peluang yang luas dan begadk peserta didiknya
untuk mendapatkan pendidikan tambahan yang berdinkecakapan hidup
bagi semua peserta didik. Pendidikan tambahan bursbukan berarti
menambah jam pelajaran, tetapi memberikan mateermgang dapat
menggugah peserta didik (santri) untuk dapat semponsif dan proaktif
menggeluti sebuah ketrampilan sehingga santri mammmanfaatkan
ketrampilan tersebut untuk kepentingan masa deganny

Adapun manfaat kurikulum berbasis kecakapan hidif® gKkills),
secara umum adalah sebagai bekal dalam menghadapimémecahkan
masalah kehidupan, baik sebagai pribadi yang miangarga masyarakat
maupun sebagai warga Negara. Secara khusus m&unfdailum berbasis
kecakapan hidugife skills) meliputi:

1) Untuk membekali individu dalam hidup

2) Untuk merespon kejadian dalam hidup

3) Yang memungkinkan hidup dalam masyarakat yangdeenden

4) Yang membuat individu mandiri, produktif, mengarahk pada
kehidupan yang memuaskan dan memiliki kontribudapaasyarakat

5) Yang memungkinkan individu untuk berfungsi secafiektd di dunia
yang selalu berubah

Jika semua manfaat di atas dicapai, maka faktoerg@ntungan
terhadap lapangan pekerjaan yang sudah ada dapatnéian, yang berarti

produktifitas nasional akan meningkat secara bapah
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c. Penerapan Kurikulum Berbasis Kecakapan Hidup (Life Skills) di
Pondok pesantren

Penerapan atau implementasi adalah suatu prosesapan ide,
konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindageaktisnsehingga
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetakemampilan, nilai
dan sikap. Dalan®xford Advance Learner’s Dictionadikemukakan bahwa
implementasi adalahptut something into effect{penerapan sesuatu yang
memberikan efek atau dampak). Berdasarkan defipemnerapan atau
implementasi tersebut, implementasi kurikulum bsiba&kecakapan hidup
(life skills) dapat diberi pengertian sebagai suatu prosesgeaeide, konsep
dan kebijakan kurikulum (kurikulum potensial) dalasuatiu aktivitas
pembelajaran sehingga peserta didik atau santrguasai kecakapan hidup
tertentu sebagai hasil interaksi dengan lingkungan.

Memahami uraian tersebut, dapat dikemukakan bampementasi
atau penerapan kurikulum adalah operasionalisassdq kurikulum yang
masih bersifat potensial (tertulis) menjadi akta@lam bentuk kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian implementasi kurikulmerupakan hasil
terjemahan guru terhadap kurikulum yang dijabarki@am silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai rencaria {&

Kecakapan hidup merupakan orientasi pendidikan yang
mensinergikan mata pelajaran menjadi kecakapanphidng diperlukan
seseorang, dimanapun ia berada, bekerja atau tikKerja, apapun
profesinya. Jadi penerapan kurikulum berbasis kagzak hidup l(ife Skill§

di pondok pesantren adalah bagaimana menyampaikesangpesan
kurikulum kepada peserta didik atau santri untukndapatkan kecakapan
hidup yang setidaknya membuat para santri mampu ghaelapi

kompleksitas permasalahan yang ada dalam lingkunygakelak. Penerapan
Kurikulum Berbasis Kecakapan Hidupife Skillg di pondok pesantren

merupakan suatu proses penerapan ide, konsepKahijatau inovasi dalam

32 E. Mulyasa Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidiké@mandirian Guru dan
Kepala Sekolah(Jakarta, Bumi Aksara, Cet. 4, 2010), him.178:179
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suatau tindakan praktis sehingga memberikan danmadlk perupa perubahan

pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap paraisant

Terdapat beberapa aspek yang yang tercakup dalaikulkm

berbasis kecakapan hidupifé Skillg) di pondok pesantren.

Aspek | kecakapan hidup, meliputi:

1) Kecakapan dasar, terdiri dari :

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

Belajar mandiri

Membaca, menulis dan berhitung

Berpikir

Kalbu

Mengelola raga

Merumuskan kepentingan dan mencapainya

Keluarga dan sosial

2) Kecakapan instrumental, terdiri dari:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)
i)

),

Memanfaatkan teknologi

Mengelola sumberdaya

Bekerjasama dengan orang lain
Memanfaatkan informasi

Menggunakan sistem

Berwira usaha

Kejuruan

Memilih dan mengembangkan karir
Menjaga harmoni dengan lingkungan dan
Menyatukan bangsa

Aspek Il kecakapan hidup, meliputi ;

1) Generallife skills;

a)

Kesadaran diri

1) sadar sebagai mahluk Tuhan

2) sadar akan potensi diri (fisik dan psikologi)
3) sadar sebagai mahluk sosial

4) sadar sebagi mahluk lingkungan
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b) kecakapan berpikir
1) kecakapan menggali informasi
2) mengelola informasi
3) menyelesaikan masalah secara kreatif dan aris dan
4) mengambil keputusan secara cepat dan tepat.

2) Spesific life skillskecakapan yang terkait dengan pekerjaan yang ada di
lingkungan yang ingin ditekuni. Kecakapan ini matip kecakapan
akademik antara lain :

a) Kecakapan mengidentifikagariable

b) Kecakapan menghubungkaariable

c) Kecakapan merumuskan hipotesis

d) Kecakapan melaksanakan penelitian

e) Kecakapan vokasional, disebut juga dengan kecak&pamuan,
karena sudah mengarah kepada bidang pekerjaantteyt@ng ada
di masyarakat.
Aspek Il kecakapan hidup, meliputi beberapa kepakaantara lain:

1) Personal skillsyaitu; kecakapan memelihara sukma atau roh dan
memelihara raga.

2) Social skillsyaitu; memelihara hubungan dengan masyarakat unaum d
hubungan dengan masyarakat khusus.

3) Environmental skillyaitu; memelihara lingkungan nyata dan lingkungan
ghaib.

4) Occupational skillsmenguasai salah satu pekerjaan yang halal.

Secara garis besar penerapan kurikulum berbasek&pan hidup

(life skills) dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu kecakapdophyang

bersifat umum General Life Skills/GLSdan kecakapan hidup yang bersifat

spesifik Spesifik Life Skills/S)SKecakapan hidup yang bersifat umum atau

GLS adalah kacakapan yang perlu diperlukan olepapian, baik yang

bekerja, yang tidak bekerja dan yang sedang menenpgendidikan,

kecakapan ini terbagi menjadi tiga (3) bagian,wait
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1) Kecakapan mengenal diripdrsonal skilly atau disebut dengan
selfawreness. Kecakapan mengenal diri ialah suatu kemampuan
berdialog yang diperlukan seseorang untuk mengbdasiékan jati diri
dan menemukan kepribadian dengan cara menguatainserawat raga
dan sukma atau jasmani dan rohani. Atau dengaridata
a) Penghayatan diri sebagai mahluk Tuhan Yang Maha &sggota

masyarakat dan warga negara.
b) Menyadari dan menyukuri kelebihan dan kekurangauy yhmiliki.
2) Kecakapan berpikir rasionah{ngking skill3 antara lain :
a) Kecakapan menggali dan menemukan informasi
b) Kecakapan mengelola informasi dan mengambil kepntus
c) Kecakapan memecahkan masalah
3) Kecapan sosiakpcial skill§
a) Kecakapan komunikasi dengan empatifimunication skills
b) Kecakapan bekerjasamzo(laboration skill$
Sedangkan kecakapan hidup yang bersifat spesdiksgtecific life
skills SLS adalah kecakapan hidup yang harus dimiliki s@s® secara
khusus, atau disebut juga dengan kompetensi teKeisakapan ini terbagi
menjadi dua (2) bagian, yaitu:

1) Kecakapan akademik atau kemampuan berpikir iimédademic ski)l
Pada dasarnya kecakapan akademik merupakan pengganbalari
kecakapan berpikir padgeneral life skills (GLS). Jika kecakapan
berpikir pada GLS masih bersifat umum, kecakapaademkik sudah
lebih mengarah pada pemikiran bahwa bidang pekegaag ditangani
memang lebih memerlukan berpikir ilmiah. Kecakapsamencakup:

a) Kecakapan mengidentifikasiariable dan menjelaskan hubungan
antarvariabletersebut.
b) Kecakapan merumuskan hipotesis

c) Kecakapan merancang dan melaksanakan penelitian
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2) Kecakapan Vokasionallkemampuan kejuruarvocétional  skil).
Kecakapan vokasional lebih cocok bagi siswa yangnakenekuni
pekerjaan yang akan mengandalkan ketrampilan psitamndari pada
kecakapan berpikir ilmiah. Kecakapan vokasional mamgai dua
bagian, yaitu; kecakapan vokasional dasar dan kpeak vokasional
khusus yang sudah terkait dengan pekerjaan terteidacakapan
vokasional dasar meliputi beberapa hal, antara:lamelakukan gerak,
menggunakan alat sederhana yang diperlukan bagiussearang
menekuni pekerjaan manual (misalnya palu, tangn@lean lain-lain).
Sedangkan kecakapan vokasional khusus yang diperlbkgi mereka
yang akan menekuni pekerjaan yang sesuai. Priyesig@lam kecakapan
ini menghasilkan barang atau jasa.

Dalam kehidupan sehari-hari antara GLS dan SL tlafungsi
secara terpisah, tetapi melebur menjadi satu tadakndividu yang
melibatkan aspek pisik, mental, emosional darighkteal.

Konsep life skill di lembaga pendidikan merupakan wacana
pengembangan kurikulum yang telah sejak lama memachatian para
pakar. Oleh karena itu, dalam rangka pengembanitgous konsepife skill
ini perlu mendapatkan perhatian khusus, terutanda paata pelajaran yang
menekankan pada kecakapan hidup atau bekerja. Dpkmgembangan
silabus life skill dimaknai sebagai :

1) Kecakapan apa yang relevan dipelajari santri, deng@ata lain,
kemampuan apa yang harus mereka kuasai setelahelasaikan
kompetensi dasar atau standar kompetensi tertentu

2) Bahan belajar apa yang harus dipelajari sebagaameatntuk menguasai
kemampuan tersebut

3) Kegiatan dan pengalaman belajar seperti apa yamg ddakukan dan di
alami sendiri oleh santri sehingga ia menguasandsta kompetensi
tertentu.

4) Fasilitas alat sumber dan belajar bagaimana yarlg gsediakan untuk

mendukung ketercapaian standar kompetensi tertentu.
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Dengan demikiarlife skill memiliki makna yang lebih luas dari
kecakapan kerja tertentu, tetapi bermakna kecakdpdop. Pengertian
kecakapan hidup disini tidak semata-mata berartmiiilé kemampuan
tertentu saja. Namun santri atau peserta didik shanemiliki kompetensi
dasar pendukungnya seperti membaca, menulis, nenghimerumuskan
dan memecahkan masalah, mengelola sumber-sumbar Helgerja sama
dalam tim atau kelompok, mempergunakan teknologi sizbagainyalife
skill menunjuk berbagai ragam kemampuan yang diperlugs@osang untuk
menempuh kehidupan dengan sukses, bahagia danrtayatali masyarakat.

Berdasarkan konsepsi dan penggolongan kecakapap, idberapa
hal perlu diperhatikan antara lain :

1) Kecakapan hidup merupakan perluasan spectrum sligigan bukan
pragmatisme baru guna mengakomodasi dan mengasiidipntutan,
kebutuhan tantangan dan kebutuhan baru yang museblagai
konsekuensi logis dari berbagai perkembangan yahgddpi oleh
peserta didik atau santri.

2) Kecakapan hidup bukan sekedar penjumlahan bermatzcam
kecakapan yang disebut di atas, melainkan satutuesakepaduan,
keutuhan dan kesenyawaan berbagai kecakapan redsgbut. Karena
itu kecakapan hidup tidak identik apalagi sama dan$gecakapan
berpikir dan bernalar, kecakapan akademis, kecakapsial, kecakapan
personal dan kecakapan vokasional atau penjumlaglana kecakapan
tersebut. Ini menunjukan bahwa kecakapan hidupupdifihat secara
integrative dan holistic.

3) Kecakapan hidup bukan berkenaan dengan kecakasskorpotorik
anggota tubuh semata, tetapi juga berkenaan dewegakapan berpikir
dan sikap sosial humaniora yang dibutuhkan masgataks khususnya
peserta didik dalam berkiprah dalam kehidupan séiaar.

4) Kecakapan hidup harus kontekstual, antisipatifspeatif dan relevan
secara sosio ekonomis, sosio cultural dan lain-IBiengan kata lain
kecakapan hidup harus membumi dan akrab denganana&sy luas.
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Oleh sebab itu, analisis kebutuhan masyarakat &kaakapan hidup
akan sangat menentukan kecakapan hidup yang dikeykdia dan
dibentuk pada suatu masyarakat lembaga pendidikan.

5) Kecakapan hidup mengutamakan kinerja dan praksispeéagetahuan,
kemampuan, sikap dan nilai. Sebagai contoh kecakapersonal
membutuhkan wujud dan praktik semangat kerja keras, wira usaha,
jiwa tahan banting dalam hidup nyata daripada sakeengetahuan
tentang kerja keras, etos wira usaha dan jiwa thhating saja.

Kelima hal tersebut mengimplikasikan bahwa kecakapaup
merupakan kiat dan praksis yang membuat masyatsdstapat mandiri dan
otonom dalam menjalani dan mengembangkan kehidsphari-hari yang
berubah-ubah dan tidak pasti.

Penerapan kurikulum berbasis kecakapan hidup gefyda
dipengaruhi oleh tiga faktor berikut:

1) Karakteristik kurikuluim, yaitu yang mencakup rualmgkup ide baru
suatu kurikulum dan kejelasannya bagi penggunapdirigan.

2) Strategi implementasi, vyaitu strategi yang digumakalalam
implementasi, seperti diskusi profesi, seminar,apeman, loka karya,
penyediaan buku kurikulum, dan kegiatan-kegiatanngyadapat
mendorong pengguna kurikulum di lapangan.

3) Karakteristik pennguana kurikulum, yang meliputi ngetahuan,
ketrampilan,nilai, dan guru terhadap kurikulum,taekemampuannya
untuk merealisasikan  kurikulum cyrrriculum planing dalam
pembelajaran.

Sejalan dengan uraian diatas, Mars (1998) mengemuokdiga
faktor yang mempengaruhi implementasi kurikulumfwaukungan kepala
sekolah atau kepala pondok pesantren, dukungann relegawat guru
(asatid, dan dukungan internal yang datang dari dalainudtadz sendiri.
Dari berbagai faktor tersebut guru merupakan falgenentu disamping
faktor-faktor yang lain. Dengan kata lain, kebeilaasimplementasi atau

penerapan kurikulum berbasis kecakapan hidup didgomesantren sangat
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ditentukan oleh dewarasatidz karena bagaimanapun baiknya sarana
pendidikan jika guru tidak memahami dan melaksamalkgas dengan baik,

maka hasil implementasi kurikulum tidak akan merkaas®™

%3 E. Mulyasa Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikéemandirian Guru dan

Kepala Sekolahhlm.179-180.
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